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ABSTRAK 

M. Amin Yusuf. 2021. Komparasi Pendapat MUI Kabupaten Kotabaru dan 

Dalil Hukum Adat Mengenai Larangan Perkawinan Antara Saudara 

Sepupu Suku Mandar di Desa Tanjung Seloka Kecamatan Pulau Laut 

Selatan. Skripsi, Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah. 

Pembimbing (I) Drs. H. Hamdan Mahmud, M. Ag, (II) Sa’adah, S.Ag, 

M.H. 

 

Kata Kunci : Komparasi, Pendapat MUI, Dalil Hukum Adat, Larangan Perkawinan, 

Saudara Sepupu, Suku Mandar. 

 

 Penelitian ini bertolak dari adanya pandangan masyarakat Suku Mandar di 

Desa Tanjung Seloka Kecamatan Pulau Laut Selatan yang melarang pernikahan 

antara saudara sepupu. Juga ada asumsi bahwa pelanggaran terhadap ketentuan 

tersebut dianggap telah melanggar syara' dan akan mendapatkan karma 

(hukuman) dari Tuhan Yang Maha Esa, seperti keturunan akan mengalami 

gangguan kesehatan dan kehidupan rumah tangga tidak berbahagia. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat MUI Kabupaten 

Kotabaru terhadap larangan perkawinan antara saudara sepupu suku Mandar di 

Desa Tanjung Seloka Kecamatan Pulau Laut Selatan dan dalil yang mendasari 

adanya larangan perkawinan antara saudara sepupu suku Mandar di Desa Tanjung 

Seloka Kecamatan Pulau Laut Selatan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian hukum emperis (sosiologis) berupa 

penelitian lapangan (field research) yaitu suatu penelitian hukum yang berusaha 

memperoleh datanya dari data primer atau data diperoleh secara langsung dari 

masyarakat dengan melakukan observasi tentang pendapat MUI Kabupaten 

Kotabaru atas larangan perkawinan antara saudara sepupu suku Mandar di Desa 

Tanjung Seloka Kecamatan Pulau Laut Selatan dan dalil yang mendasari larangan 

perkawinan antara saudara sepupu suku Mandar. Di samping itu dilakukan pula 

kajian pustaka sebagai komparasi dalam memberikan analisis.  

 Dari penelitian kualitatif ini didapat kesimpulan bahwa: Pertama, pendapat 

MUI Kabupaten Kotabaru tentang perkawinan antar saudara sepupu adalah boleh, 

karena hukum Islam tidak melarang dan hukum negara memperbolehkan. Hal ini 

semakin jelas mengacu pandangan Imam Syafi’i, Imam Hanafi dan Imam Hanbali 

bahwa perkawinan antara saudara sepupu hukumnya makruh. Dalam Islam ada 

kaidah fiqih “Adat kebiasaan dapat dijadikan hukum” tetapi ajaran adat ini harus 

diselektif yang tidak bertentangan dengan hukum Islam sehingga jangan sampai 

hukum adat lebih tinggi daripada hukum Islam, karena kalau hal ini terjadi akan 

mengganggu dan merubah kemurnian aqidah Islam. Kedua, yang mendasari 

larangan perkawinan antara saudara sepupu suku Mandar apabila dikaitkan 

dengan hukum Islam atau hukum negara yang ada mengatur tentang larangan 

menikahi karena hubungan keturunan (nasab) dan sepususuan (rada'ah). Yang 

menjadi pandangan adat Mandar bahwa kekerabatan seperti siratu, silojo atau 

sitolor dianggap saudara sedarah, dan adanya kehati-hatian mencegah terjadi 

perkawinan hubungan sepususuan (rada'ah), karena kemungkinan ibu dari pihak 

saudara sepupu lelaki atau perempuan saat pemeliharaan pernah memberikan air 

susunya. 
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M O T T O 

 

”Tidak masalah jika kamu berjalan dengan 

lambat, asalkan kamu tidak pernah berhenti 

berusaha” 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor:158 Tahun1987–Nomor:0543 b/u/1987 

 

1.  Konsonan 

No Arab Latin  No Arab Latin  

 Ṭ ط Tidak dilambangkan 16 ا 1

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك KH 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و X 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء SY 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2.  Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a.  Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin  

 Fathah A 

 Kasrah I 

 Dommah U 

 

b.  Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Huruf 

 Fathah dan ya Ai ي    

 Fathah dan wau Au و    

 

Contoh: 

يف  kaifa :  ك

 haula :  هول
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3.  Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Huruf 

 Fathah dan alif atau ya Ai ا ا/ي    

 Kasrah dan ya Au ي ا    

  Dammah dan wau ي ا    

 

Contoh: 

 qāla :  ق ل

 ramā : ر مى

 qīla :  ق ي ا ل

ق ل  yaqūlu :  ي و 

4.  Ta Marbutah ( ة ) 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu: 

a.  Ta Marbutah ( ة) hidup 

Ta Marbutah ( ة) yang hidup atau mendapat harkat  fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b.  Ta Marbutah ( ة) mati 

Ta Marbutah ( ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah h. 

c.  Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah ة) ) diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah ( ة )  itu ditransliterasikan dengan h. 
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Contoh: 

ضة ال ا ا ا ف ط ل  rau ḍah al-aṭfāl/ rau ḍatulaṭfāl :  رو ا 

ْ ن ة ال ا من و ا ر ة  al-Madīnah al-Munawwarah/ al-MadīnatulMunawwarah :  ال ا م د

 Tal hah :  ط ل ا ْة ا

Catatan: 

Modifikasi 

a.  Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 

seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah 

penerjemahan. 

Contoh: Hamad Ibn Sulaiman. 

b.  Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir, 

bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

c.  Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia tidak 

ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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